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BAB 1 

PENDAHULUAN 

   

1.1. Latar Belakang  

Negara Indonesia adalah negara yang memiliki kekayaan sumber daya alam 

yang tersebar di seluruh nusantara. Indonesia juga dikenal sebagai negara 

kepulauan atau negara agraris dengan sebagian besar mata pencaharian 

penduduknya bekerja menjadi petani. Dengan banyaknya penduduk yang bekerja 

sebagai petani menjadikan sektor pertanian sebagai sektor utama sebagai penghasil 

devisa negara yang mampu membantu perekonomian indonesia hampir dari 

setengah dibandingkan sektor lainnya. Maka dari itu, perlu diadakannya 

pembangunan di sektor pertanian sehingga sektor ini mampu bersaing di pasar 

dalam dan luar negeri. Sektor pertanian yang cukup meningkat ini dapat dilihat dari 

pencapaian pembangunan pertanian Indonesia di tahun 1970-an hingga tahun 1980-

an yang ditunjukkan dengan meningkatnya pertumbuhan PDB (Produk Domestik 

Bruto) sektor pertanian sebesar 3,2% per tahunnya (Sjamsir, 2017).  

Sektor pertanian dengan berbagai pelaku usahanya saat ini telah mampu 

membuka dan menghasilkan lapangan pekerjaan sehingga dapat membantu 

penduduk mendapatkan pekerjaan yang layak dan juga telah mampu berkontribusi 

dalam melestarikan sumberdaya alam yang ada. Terdapat banyak sekali subsektor 

di sektor pertanian dimana salah satunya adalah subsektor pertanian. Kmoditi yang 

termasuk dalam subsektor ini memiliki peran penting dalam perekonomian dimana 

produk akhir dari subsektor ini mampu bersaing di dunia ekspor (Suwarto danYuke, 

2010).  

Subsektor perkebunan di Indonesia mempunyai komoditi andalannya yaitu 

tanaman karet (Hevea brasiliensis) yang merupakan komoditi terpenting baik 

nasonal maupun internasional. Komoditi ini sangat banyak membantu 

perekonoman Indonesia dengan cara menyumbangkan hasil devisa yang cukup 

besar. Komoditi karet di Indonesia ini juga pernah menguasai perdagang dunia dan 

melampaui negara-negara penghasl karet lainnya, bahkan lebih unggul 

dibandingkan dengan negara asal komoditi karet yaitu Amerika Serikat (Tim 



 

 

 

  

 
 

Penulis Penebar Swadaya, 2011).  

Hasil atau output dari tanaman karet berupa getah karet banyak sekali 

digunakan sebagai bahan baku industri sehingga dapat dikatakan bahwa tanaman 

karet merupakan tanaman yang memiliki banyak kegunaan sehingga memiliki nilai 

yang tinggi dalam pandangan ekonomi. Dengan banyaknya penggunaan output 

tanaman karet, hal ini tidak selaras dengan kontribusi subsektor perkebunan karet 

dimana baik dari segi pembangunan dan tingkat ksejahteraan masyarakat masih 

sangat jauh dikatakan optimal. Hal ini dikarenakan kurangnya informasi mengenai 

pemasaran hasil perkebunan karet bagi masyarakat. Cara mengatasi akan 

kurangnya informasi pasar adalah menciptakan kondisi pasar ideal dengan melalui 

beberapa mekanisme seperti penetapan harga, kemudahan melakukan distribusi, 

kuatnya posisi petani di industri perkebunan dalam kegiatan tawar-menawar, 

memperluas dan mengembangkan pasar, mendorong akses yang lebih luas 

mengenai informasi pasar, mengembangkan lembaga saluran distribusi, 

menciptakan tata tertib usaha, meningkatkan perlindungan konsumen, 

meningkatkan kemampuan pengusaha kecil beserta golongan ekonomi menengah, 

meningkatkan sarana dan prasarana pemasaran, mengurangi penyimpangan pasar 

agar terciptanya kondisi pemasaran yang efisien dimulai dari petani hingga 

konsumen akhir dan upaya lainnya (Riati, 2017). 

Pemasaran diartikan sebagai semua kegiatan yang dilakukan dengan tujuan 

guna memperlancar arus jasa dan barang dari produsen ke konsumendengan cara 

yang efektif dan efisien. Kegiatan pemasaran ini sangat penting untuk diperhatikan 

karena beberapa fungsi-fungsi pemasaran yang ada kini belum berjalan dengan baik 

yang dapat mempengaruhi tingkat harga yang diambil sebagai tujuan balas jasa bagi 

para pelaku pemasaran. pemasaran yang baik dan efisien dapat dicapai dengan 

melihat adanya kepuasan dari pihak-pihak yang terlibat berupa lembaga-lembaga 

pemasaran. Pada perkebunan karet, pemasaran masih sangat kurang layak 

diakibatkan oleh produksi yang rendah, keadaan kebun  yang  kurang terawat,  serta 

rendahnya pendapatan  petani (Rosnita, dan Sayamar,.2018). 

Adanya indikator keberhasilan subsektor perkebunan sangat penting 

diadakan guna upaya peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani pada 

perkebunan karet rakyat. Masalah utama yang biasa dialami oleh petani karet 



 

 

 

  

 
 

berada pada subsistem pemasaran. Rendahnya mutu hasil Bahan Olahan Karet 

(BOKAR) memberikan dampak yang buruk bagi petani dimana petani mengalami 

kesulitan dalam pemasarannya, hal ini berdampak nyata terhadap harga penjualan 

bokar yang diterima petani. Mutu bokar yang rendah mengakibatkan posisi tawar 

harga petani menjai lemah, tidak hanya itu adanya rantai pemasaran yang cukup 

panjang dan banyak melibatkan berbagai lembaga pemasaran juga membuat 

penapatan yang diperoleh petani semakin kecil. Panjang dan pendeknya rantai 

pemasaran dakibatkan dari beberapa faktor yaitu adanya jarak yang cukup jauh 

antara petani dan pabrik yang memunculkan lembaga pemasaran lain sebagai 

perantara sehingga petani menempati posisi yang kurang menguntungkan 

dibandingkan lembaga pemasaran lainnya (Alfira, et al. 2019). 

Daerah Sumatera Selatan merupakan daerah yang memiliki luas perkebunan 

tanaman karet yang terus meningkat tiap tahunnya. Banyaknya masyarakat yang 

bekerja sebagai petani dalam memenuh kebutuhan hidupnya tidak mengherankan 

jika Sumatera Selatan menjadi sentra produksi karet di Indonesia (Dinas 

Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2011). 

Salah satu daerah Sumatera Selatan yang memiliki potensi di bidang 

perkebunan yang sangat luas ialah Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. 

Kabupaten ini mempunyai peran yang strategis bagi perekonomian dimana 

kabupaten ini memiliki luas lahan terbesar ke tujuh di Sumatera Selatan dengan luas 

sebesar 45.868 Ha dengan jumlah produksi terbesar ketujuh yaitu 65.313 ton.  

Salah satu daerah di kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir yang 

masyarakatnya berprofesi sebagai petani karet adalah Desa Kota Baru dengn hasil 

produksi berupa bokar. System pemasaran yang ada di desa ini adalah pemasaran 

melalui lembaga UPPB. Adanya lembaga ini sangat membantu petani dalam 

memperkecil marjin pemasaran, meminimalisisr biaya transportasi pengiriman 

bokar, dan dapat menyeramakan mutu tanaman karet, meningkatkan harga jual 

karet (Siswandi, et al. 2018). 

Upaya-upaya dalam mengatasi berbagai permasalahan pengolahan dan 

pemasaran karet telah dilakukan oleh Pemerintah, salah satunya adalah Menteri 

Pertanian mengeluarkan peraturan yang diatur dalam Peraturan Menteri Pertanian 

Nomor 38/Permentan/O.T.140/8/2008 tentang Pedoman Pengolahan dan 



 

 

 

  

 
 

Pemasaran Bahan Olah Karet (Bokar). Peraturan ini merupakan pedoman yang 

ditujukan padsa pihak-pihak terkait dalam melakukan kegiatan pengolahan karet 

yang disesuaikan oleh mutu dan kegiatan pemasaran sehingga petani dan lembaga 

lainnya mendapatkan harga yang prporsional bagi perkebunan. Selain itu, Menteri 

Pertanian kemudian membentuk sebuah kelembagaan yang bertugas untuk 

meningkatkan skala ekonomi usaha pengolahan dan pemasaran bokar yang diberi 

nama Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB). 

UPPB dibentuk dengan tujuan dapat memperbaki mutu kualitas bokar 

sehingga dapat mempertahankan mutu kualitas bokar yang telah meningkat dan 

dapat memperbaki posisi tawar harga dan pendapatan petani sehingga meningkat 

yang kemudian berdampak positif kepada para petani. UPPB selaku unit usaha yang 

dibuat oleh dua atau lebih kelompok pekebun sebagai wadah dalam berbagai 

kegiatan pengembangan untuk para petani diharapkan mampu meningkatkan mutu 

kualitas karet di Indonesia. 

Mengarah pada penjelasan sebelumnya saat ini peneliti tertarik untuk meneliti 

dan melihat permasaran bokar dengan judul “Analisis Pemasaran Bahan Olahan 

Karet (BOKAR) di Desa Kota Baru Kecamatan Penukal Utara Kabupaten Penukal 

Abab Lematang Ilir”. Selain itu peneliti juga tertarik dalam penelitian ini dimana 

peneliti ingin mengetahui pemasaran bokar yang melalui UPPB Maju Bersama. 

Dimana setelah diketahui belum ada yang melakukan penelitian terkait pemasaran 

bokar di Desa tersebut. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari latar belakang penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana mekanisme transaksi pemasaran Bahan Olahan Karet (BOKAR) di 

Desa Kota Kecamatan Penukal Utara Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir?  

2. Berapa besar margin pemasaran, biaya pemasaran, keuntungan pemasaran, 

farmer’s share dan efisiensi pemasaran karet di Desa Kota Kecamatan Penukal 

Utara Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir? 

 

 



 

 

 

  

 
 

 

1.3. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan mekanisme transaksi pemasaran Bahan Olahan Karet 

(BOKAR) di Desa Kota Kecamatan Penukal Utara Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir.  

2. Untuk menganalisis margin pemasaran, biaya pemasaran, keuntungan 

pemasaran, farmer’s share dan efisiensi pemasaran karet di Desa Kota 

Kecamatan Penukal Utara Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan diatas, maka kegunaan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi tentang pemasaran karet di Desa Kota Baru Kecamatan 

Penukal Utara Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir.  

2. Sebagai salah satu sumber informasi dan rujukan bagi peneliti berikunya yang 

akan melakukan penelitian dengan judul yang sama. 

3. Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi bagi permasalahan petani 

karet di Sumatera Selatan khususnya di Desa Kota Baru Kecamatan Penukal 

Utara Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. 
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Abstract 

 

 The aims of this study were (1) to describe the transaction mechanism for 

bokar marketing from farmers to factories in Kota Baru Village, (2) to analyze 

marketing margins, marketing costs, marketing profits, farmer's share and rubber 

marketing efficiency that occurs in marketing channels in New Town Village. This 

research was conducted in Kota Village, Penukal Utara District, Penukal Abab 

Regency, Lematang Ilir, South Sumatra. The choice of this location was made 

deliberately with the consideration that in Kota Baru Village the majority of rubber 

farmers have livelihoods and want to find out more about rubber marketing. Where 

after it was discovered that no one had conducted research related to rubber 

marketing in the village. Data collection was carried out from October to November 

2022. The research method used was a survey method and the sampling method 

used was purposive sampling. The data collected in this study are primary data and 

secondary data. The results of the analysis of rubber marketing show that there is 

only one marketing channel in Kota Baru Village. The rubber marketing channel in 

Kota Baru Village has a total wholesale marketing cost of IDR 2,051.87/Kg while 

the total marketing margin is IDR 6,954.00/Kg and the total marketing profit earned 

by traders is IDR. 5,402.13/Kg, Farmer's share in marketing is 55.25% and 

Efficiency in marketing processed rubber materials in Kota Baru Village on 

marketing channels is 13.20%. So it can be said to be efficient. 

 

Keywords : bokar marketing, transaction mechanism, marketing analysis 

 

 

 

 

 



 

 

 

  

 
 

 


